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ABSTRAK

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Bina Desa merupakan bentuk pengabdian
kepada masyarakat yang bertujuan membantu pemerintah desa dalam
meningkatkan kualitas lingkungan dan kesehatan masyarakat. Pelaksanaan KKN di
Desa Danau Terati, Kecamatan Banjang, Kabupaten Hulu Sungai Utara
dilatarbelakangi oleh permasalahan pengelolaan sampah rumah tangga yang belum
optimal serta perlunya peningkatan pemahaman masyarakat mengenai pencegahan
stunting. Kondisi lingkungan yang kurang tertata dan rendahnya kesadaran
terhadap pola hidup bersih berpotensi berdampak pada kesehatan ibu dan anak.
Oleh karena itu, diperlukan kegiatan edukatif dan pemberdayaan masyarakat
sebagai langkah preventif dan solutif.

Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif dan
pemberdayaan masyarakat melalui observasi, sosialisasi, pendampingan, serta
praktik langsung. Program yang dilaksanakan meliputi pembuatan dan pemasangan
stiker edukasi pengelolaan sampah dan pencegahan stunting, pembuatan papan
edukasi waktu penguraian sampah, praktik pembuatan kompos, keterlibatan dalam
kegiatan posyandu, les membaca untuk siswa kelas 1 dan 2, les persiapan ujian
kelas 6, serta pengolahan barang bekas menjadi buket bunga bernilai ekonomis.

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat
mengenai pentingnya pemilahan dan pengelolaan sampah rumah tangga, serta
meningkatnya kesadaran ibu balita tentang pencegahan stunting melalui gizi
seimbang dan kebersihan lingkungan. Program pendidikan memberikan dampak
positif terhadap peningkatan kemampuan literasi siswa dan kesiapan akademik
menghadapi ujian. Selain itu, kegiatan pengolahan barang bekas mampu
menumbuhkan kreativitas dan kesadaran lingkungan pada anak-anak serta
membuka wawasan kewirausahaan.

Secara keseluruhan, pelaksanaan KKN di Desa Danau Terati memberikan
kontribusi nyata dalam mendukung program pemerintah desa di bidang lingkungan,
kesehatan, dan pendidikan. Kegiatan ini juga menjadi sarana pembelajaran bagi
mahasiswa dalam mengimplementasikan ilmu administrasi publik, meningkatkan
kepedulian sosial, serta membangun kerja sama yang partisipatif dengan
masyarakat.

Kata Kunci: KKN Bina Desa, pengelolaan sampah, pencegahan stunting,
pemberdayaan masyarakat, pendidikan.



ABSTRACT

The Community Service Program (Kuliah Kerja Nyata/KKN) Bina Desa
represents a form of community engagement aimed at supporting village
governments in improving environmental quality and public health. The
implementation of KKN in Danau Terati Village, Banjang District, Hulu Sungai
Utara Regency was motivated by suboptimal household waste management
practices and the need to enhance community awareness regarding stunting
prevention. Poor environmental conditions and limited awareness of clean and
healthy living behaviors potentially affect maternal and child health. Therefore,
educational and community empowerment initiatives were undertaken as
preventive and solution-oriented measures.

The implementation method employed a participatory and community
empowerment approach through observation, socialization, mentoring, and direct
practice. The programs carried out included the design and installation of
educational stickers on waste management and stunting prevention, the
development of an educational board on waste decomposition time, practical
composting activities, participation in integrated health service posts (posyandu),
reading lessons for first- and second-grade elementary students, examination
preparation tutoring for sixth-grade students, and the recycling of used materials
into economically valuable flower bouquets.

The results indicate an improvement in community understanding of proper
household waste sorting and management, as well as increased awareness among
mothers of toddlers regarding stunting prevention through balanced nutrition and
environmental hygiene. The educational programs contributed positively to the
enhancement of students’ literacy skills and academic readiness for examinations.
Furthermore, the recycling initiative fostered creativity and environmental
awareness among children while introducing basic entrepreneurial insights.

Overall, the implementation of KKN in Danau Terati Village provided
tangible contributions in supporting village government programs in the fields of
environment, health, and education. The program also served as a practical
learning platform for students to apply public administration knowledge, strengthen
social responsibility, and develop participatory collaboration with the community.

Keywords: Community Service Program (KKN), waste management, stunting
prevention, community empowerment, education.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Bina Desa merupakan salah satu bentuk
pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk membantu pemerintah
desa dan masyarakat dalam mendukung pembangunan berkelanjutan. Desa
Danau Terati, Kecamatan Banjang, Kabupaten Hulu Sungai Utara,
merupakan desa yang memiliki karakteristik wilayah perdesaan dengan
kondisi lingkungan rawa dan sungai yang memengaruhi kehidupan sosial
dan ekonomi masyarakat. Kondisi tersebut menuntut adanya upaya bersama
dalam meningkatkan kualitas lingkungan dan kesehatan masyarakat melalui
peran aktif berbagai pihak, termasuk mahasiswa sebagai agen perubahan.

Desa Danau Terati yang terletak di Kecamatan Banjang, Kabupaten
Hulu Sungai Utara, merupakan salah satu desa yang memiliki potensi
sumber daya alam dan sumber daya manusia yang cukup baik. Namun
demikian, sebagaimana desa pada umumnya, masih terdapat beberapa aspek
yang perlu ditingkatkan. Salah satu permasalahan yang masih dihadapi
masyarakat Desa Danau Terati adalah pengelolaan sampah rumah tangga
yang belum optimal. Sampah yang tidak dikelola dengan baik dapat
menimbulkan pencemaran lingkungan, menurunkan kualitas kesehatan
masyarakat, serta berpotensi menjadi sumber penyakit. Selain itu, kondisi
lingkungan yang kurang bersih juga berkaitan erat dengan permasalahan
kesehatan, khususnya pada ibu dan anak. Oleh karena itu, pengelolaan

sampah yang tepat menjadi salah satu aspek penting dalam menciptakan



lingkungan yang bersih, sehat, dan mendukung kualitas hidup masyarakat
desa.

Permasalahan stunting masih menjadi isu nasional yang memerlukan
perhatian serius hingga ke tingkat desa. Pencegahan stunting tidak hanya
berkaitan dengan pemenuhan gizi, tetapi juga dipengaruhi oleh pola asuh,
sanitasi, dan kebersihan lingkungan. Melalui kegiatan KKN Bina Desa
dengan tema pengelolaan sampah dan pencegahan stunting, mahasiswa
diharapkan dapat berkontribusi dalam memberikan edukasi, pendampingan,
serta pemberdayaan masyarakat Desa Danau Terati guna mendukung
peningkatan kesehatan lingkungan dan kualitas sumber daya manusia sejak
usia dini.

Melihat kondisi tersebut, pelaksanaan KKN di Desa Danau Terati
menjadi langkah yang relevan dan strategis. Kehadiran mahasiswa
diharapkan mampu memberikan kontribusi positif, selain sebagai bentuk
pengabdian, KKN juga menjadi sarana pembelajaran langsung bagi
mahasiswa untuk memahami sistem pemerintahan desa, mekanisme
pelayanan publik, serta dinamika sosial masyarakat. Interaksi yang terjalin
selama pelaksanaan KKN memberikan pengalaman berharga dalam melatih
kemampuan komunikasi, kerja sama tim, pemecahan masalah, serta sikap
tanggung jawab. Dengan demikian, kegiatan KKN di Desa Danau Terati
tidak hanya bertujuan untuk memenuhi kewajiban akademik, tetapi juga
sebagai proses pembelajaran yang bermakna dalam membentuk mahasiswa
yang memiliki kepekaan sosial, kemampuan adaptasi, serta kesiapan

profesional dalam menghadapi tantangan di masa mendatang.



B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana kondisi pengelolaan sampah rumah tangga di Desa Danau
Terati serta dampaknya terhadap kebersihan lingkungan dan kesehatan

masyarakat?

. Bagaimana tingkat pemahaman masyarakat Desa Danau Terati mengenai

pencegahan stunting, khususnya terkait pola asuh, gizi, dan kesehatan ibu

dan anak?

. Bagaimana peran mahasiswa KKN dalam mendukung upaya pengelolaan

sampah dan pencegahan stunting melalui kegiatan edukasi dan

pemberdayaan masyarakat di Desa Danau Terati?

C. Tujuan

1.

Meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang pentingnya

pengelolaan sampah yang baik dan ramah lingkungan.

. Memberikan edukasi kepada masyarakat, khususnya ibu dan keluarga,

mengenai pencegahan stunting melalui pemenuhan gizi seimbang, pola

hidup bersih, dan kesehatan lingkungan.

. Mendukung program pemerintah desa dalam upaya peningkatan kesehatan

masyarakat dan kualitas lingkungan melalui kegiatan pengabdian

mahasiswa.

D. Kegunaan

1.

Bagi Masyarakat Desa, kegiatan KKN dapat meningkatkan pengetahuan
dan kesadaran masyarakat mengenai pengelolaan sampah yang baik serta
pencegahan stunting, sehingga tercipta lingkungan yang bersih dan

keluarga yang sehat.



2. Bagi Pemerintah Desa, kegiatan KKN menjadi bentuk dukungan dalam
pelaksanaan program desa, khususnya di bidang kebersihan lingkungan
dan kesehatan masyarakat.

3. Bagi Mahasiswa, kegiatan KKN menjadi sarana penerapan ilmu
pengetahuan, pengembangan kepedulian sosial, serta pembentukan sikap
tanggung jawab dan kerja sama dalam pengabdian kepada masyarakat.

4. Bagi Kampus, kegiatan KKN merupakan wujud pelaksanaan Tri Dharma
Perguruan Tinggi, khususnya pengabdian kepada masyarakat, serta
menjadi sarana mempererat hubungan kerja sama antara perguruan tinggi

dengan pemerintah desa dan masyarakat.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kuliah Kerja Nyata (KKN) Bina Desa

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Bina Desa merupakan bentuk pelaksanaan Tri
Dharma Perguruan Tinggi, khususnya pengabdian kepada masyarakat, yang
bertujuan untuk membantu percepatan pembangunan desa melalui
pemberdayaan masyarakat. KKN Bina Desa menempatkan mahasiswa sebagai
mitra masyarakat dan pemerintah desa dalam mengidentifikasi permasalahan,
menggali potensi, serta melaksanakan program pembangunan yang berorientasi
pada peningkatan kesejahteraan masyarakat. Pendekatan partisipatif dalam KKN
Bina Desa diharapkan mampu mendorong keterlibatan aktif masyarakat
sehingga program yang dilaksanakan dapat berkelanjutan dan sesuai dengan
kebutuhan lokal.

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk implementasi
dari Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan, penelitian, dan pengabdian
kepada masyarakat. KKN menjadi wahana pembelajaran bagi mahasiswa untuk
mengaplikasikan ilmu yang diperoleh di bangku kuliah ke dalam kehidupan
masyarakat secara nyata.

Menurut pedoman pengabdian masyarakat dari Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, KKN adalah kegiatan
akademik yang dilaksanakan mahasiswa secara interdisipliner, institusional, dan
kemitraan sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan ini
bertujuan untuk membantu masyarakat dalam mengatasi berbagai permasalahan

pembangunan, sekaligus meningkatkan kompetensi sosial mahasiswa.



Pelaksanaan KKN Bina Desa memiliki landasan hukum yang kuat.
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menegaskan bahwa pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berilmu, cakap, kreatif, dan
bertanggung jawab. Selanjutnya, Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012
tentang Pendidikan Tinggi mengatur bahwa pengabdian kepada masyarakat
merupakan salah satu kewajiban perguruan tinggi.

Selain itu, Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
memberikan dasar hukum mengenai pembangunan desa yang berbasis
partisipasi dan pemberdayaan masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan
KKN Bina Desa sejalan dengan semangat desentralisasi dan pembangunan
berbasis masyarakat (community based development). Dengan demikian, KKN
bukan hanya kegiatan akademik, tetapi juga bagian dari proses pembangunan
nasional yang dimulai dari desa.

1. Pengelolaan Sampah
Pengelolaan sampah merupakan salah satu aspek penting dalam
pembangunan lingkungan yang berkelanjutan. Berdasarkan Undang-

Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah, pengelolaan

sampah adalah kegiatan yang sistematis, menyeluruh, dan
berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan penanganan sampabh.

Pengelolaan sampah yang baik bertujuan untuk meningkatkan kesehatan

masyarakat dan kualitas lingkungan serta menjadikan sampah sebagai

sumber daya. Namun, di wilayah perdesaan, pengelolaan sampah rumah

tangga sering kali masih dilakukan secara sederhana, seperti dibakar atau



dibuang ke lingkungan sekitar, yang berpotensi menimbulkan pencemaran
dan gangguan kesehatan.

Lingkungan yang kurang bersih akibat pengelolaan sampah yang
tidak optimal dapat berdampak langsung pada kesehatan masyarakat.
Sampah yang menumpuk dapat menjadi sarang vektor penyakit dan
mencemari sumber air bersih. Kondisi ini berpengaruh terhadap
meningkatnya risiko penyakit infeksi, terutama pada kelompok rentan
seperti ibu hamil, bayi, dan balita. Oleh karena itu, pengelolaan sampah
yang berbasis masyarakat melalui edukasi, pemilahan sampah, dan
pemanfaatan sampah organik menjadi kompos merupakan langkah strategis

dalam menciptakan lingkungan yang sehat di tingkat desa.

. Stunting dan Pencegahannya

Stunting merupakan permasalahan gizi kronis yang menjadi perhatian
nasional. Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, stunting
adalah kondisi gagal tumbuh pada anak balita akibat kekurangan gizi dalam
waktu lama, terutama pada periode 1.000 hari pertama kehidupan. Stunting
tidak hanya berdampak pada tinggi badan anak, tetapi juga memengaruhi
perkembangan otak, kecerdasan, daya tahan tubuh, serta produktivitas di
masa depan. Pemerintah Indonesia melalui Strategi Nasional Percepatan
Pencegahan Stunting menekankan pentingnya intervensi gizi spesifik dan
sensitif yang melibatkan berbagai sektor, termasuk kesehatan lingkungan.

Pencegahan stunting tidak dapat dipisahkan dari kondisi sanitasi dan
kebersihan lingkungan. Kementerian Kesehatan menyatakan bahwa akses

terhadap air bersih, sanitasi layak, serta perilaku hidup bersih dan sehat



memiliki peran penting dalam menurunkan risiko stunting. Lingkungan
yang tercemar akibat sampah dapat meningkatkan kejadian penyakit diare
dan infeksi lainnya, yang secara tidak langsung memengaruhi penyerapan
gizi pada anak. Dengan demikian, pengelolaan sampah yang baik
merupakan bagian dari upaya pencegahan stunting melalui perbaikan
kualitas lingkungan dan kesehatan masyarakat.
3. Keterkaitan Pengelolaan Sampah dengan Pencegahan Stunting
Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan KKN Bina Desa dengan tema
pengelolaan sampah dan pencegahan stunting memiliki relevansi yang kuat
dengan upaya pembangunan desa dan peningkatan kualitas sumber daya
manusia. Melalui edukasi, pendampingan, dan pemberdayaan masyarakat
dalam pengelolaan sampah serta peningkatan pemahaman tentang
pencegahan stunting, diharapkan dapat tercipta lingkungan yang bersih,
sehat, dan mendukung tumbuh kembang anak secara optimal di tingkat

desa.

B. Hasil Pelaksanaan Program KKN Terhadap Tujuan KKN

Administrasi publik pada hakikatnya merupakan proses kerja sama
antara aparatur pemerintah dengan masyarakat dalam rangka mencapai tujuan
bersama secara efektif dan efisien. Dalam konteks pemerintahan desa,
administrasi publik berfungsi sebagai instrumen untuk mewujudkan pelayanan
publik yang berkualitas serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Pelaksanaan KKN Bina Desa di Desa Danau Terati tidak terlepas dari
pendekatan administrasi publik. Mahasiswa sebagai agen perubahan berperan

dalam membantu pemerintah desa meningkatkan kesadaran masyarakat melalui



program-program edukatif dan pemberdayaan. Dalam hal ini, mahasiswa turut
mendukung fungsi pemerintahan desa sebagai penyelenggara pelayanan publik.

Konsep pelayanan publik menjadi dasar dalam pelaksanaan program
KKN. Pelayanan publik merupakan segala bentuk kegiatan pelayanan yang
dilakukan oleh penyelenggara negara untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.
Program pengelolaan sampah dan pencegahan stunting yang dilaksanakan dalam
KKN ini merupakan bentuk pelayanan preventif, yaitu pelayanan yang bertujuan
mencegah timbulnya permasalahan yang lebih besar di kemudian hari. Selain
itu, konsep partisipasi masyarakat juga menjadi aspek penting dalam
pelaksanaan KKN. Partisipasi masyarakat diartikan sebagai keterlibatan aktif
masyarakat dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program.
Tanpa adanya partisipasi, program yang dilaksanakan cenderung tidak
berkelanjutan.

Pemberdayaan masyarakat (community empowerment) juga menjadi
pendekatan utama dalam KKN ini. Pemberdayaan bukan hanya memberikan
bantuan, tetapi meningkatkan kapasitas masyarakat agar mampu mandiri dalam
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Oleh karena itu, program yang

dirancang bersifat edukatif dan berorientasi jangka panjang.



BAB III

DESKRIPSI KEGIAATAN

A. Lokasi dan Waktu Kegiatan

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Bina Desa dilaksanakan di
Desa Danau Terati, Kecamatan Banjang, Kabupaten Hulu Sungai Utara,
Provinsi Kalimantan Selatan. Desa ini memiliki karakteristik wilayah
perdesaan dengan kondisi lingkungan rawa dan sungai yang memengaruhi
aktivitas masyarakat, sehingga diperlukan perhatian khusus terhadap
pengelolaan lingkungan dan kesehatan masyarakat.

Gambar 3. 1 Letak Geografis Desa Danau Terati
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Pelaksanaan KKN Bina Desa berlangsung selama dua bulan, yaitu
mulai tanggal 22 Desember 2025 sampai dengan 22 Februari 2026, sesuai
dengan ketentuan dan jadwal yang telah ditetapkan oleh perguruan tinggi.
Selama periode tersebut, kegiatan KKN dilaksanakan secara terencana dan

berkesinambungan melalui koordinasi dengan pemerintah desa serta
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melibatkan partisipasi aktif masyarakat dalam mendukung program

pengelolaan sampah dan pencegahan stunting.

. Objek Kegiatan

Objek kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini yakni Kantor Desa
Danau Terati yang berlokasi di Kecamatan Banjang Kabupaten Hulu Sungai
Utara Provinsi Kalimantan Selatan, Kode Pos 71416. Danau Terati adalah
salah satu desa yang terletak di Kecamatan Banjang, Kabupaten Hulu
Sungai Utara, Kalimantan Selatan. Secara administratif, kawasan ini
dikenal sebagai permukiman yang berada di wilayah perairan rawa khas
Hulu Sungai Utara, bukan danau wisata buatan, dan sejarahnya berkaitan
dengan pembentukan desa-desa di daerah tersebut ebagai desa, Danau
Terate tumbuh seiring dengan perkembangan permukiman masyarakat
Banjar di daerah aliran sungai dan rawa di Kecamatan Banjang.

Desa Danau Terati merupakan salah satu desa yang berada di
wilayah Kecamatan Banjang. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik
(BPS) Tahun 2022, luas wilayah Desa Danau Terati tercatat sebesar 2,19
km?2 dengan persentase terhadap luas wilayah kecamatan sebesar 2,00%.
Luas tersebut menunjukkan bahwa Desa Danau Terati termasuk desa
dengan cakupan wilayah yang relatif kecil dibandingkan desa-desa lain di
Kecamatan Banjang, namun tetap memiliki peran penting dalam struktur
administrasi dan pembangunan wilayah setempat.

Secara administratif, dasar hukum pembentukan Desa Danau Terati
mengacu pada Peraturan Menteri Dalam Negeri (Permendagri) Nomor 72

Tahun 2019 tentang Perubahan atas Permendagri Nomor 137 Tahun 2017
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mengenai Kode dan Data Wilayah Administrasi Pemerintahan. Regulasi ini
menjadi landasan yuridis yang memperkuat status dan legalitas desa dalam
sistem pemerintahan daerah.

Letak geografis Desa Danau Terati berada pada koordinat
2°24'0,004" Lintang Selatan dan 115°16'0,049" Bujur Timur. Secara
geografis, posisi ini menempatkan desa pada kawasan yang strategis di
wilayah Kabupaten Balangan, dengan karakteristik lingkungan yang masih
didominasi oleh kawasan pemukiman dan lahan terbuka. Letak koordinat
tersebut juga memengaruhi kondisi iklim, pola aktivitas masyarakat, serta
potensi pengembangan wilayah desa.

Berdasarkan data distribusi persentase penduduk di Kecamatan
Banjang Tahun 2021, Desa Danau Terati memiliki angka distribusi sebesar
4,21% dari total penduduk kecamatan. Angka ini menunjukkan bahwa
jumlah penduduk desa berkontribusi dalam struktur demografis Kecamatan
Banjang, meskipun bukan termasuk desa dengan populasi terbesar. Kondisi
kependudukan tersebut turut memengaruhi dinamika sosial, ekonomi, serta
kebutuhan pelayanan publik di desa. Meskipun luas wilayah dan jumlah
penduduknya tidak terlalu besar, desa ini memiliki potensi yang cukup baik
untuk dikembangkan, baik dari sisi pemberdayaan masyarakat maupun
peningkatan kualitas pelayanan desa. Data administratif dan geografis yang
ada menjadi dasar penting dalam memahami kondisi riil desa, sehingga
program kerja KKN yang dilaksanakan dapat disesuaikan dengan

kebutuhan dan karakteristik masyarakat setempat.
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C. Bentuk kegiatan KKN

Bentuk kegiatan KKN Bina Desa disusun dan dilaksanakan sesuai
dengan tema pengelolaan sampah dan pencegahan stunting, serta mengacu
pada kebijakan pemerintah yang relevan. Dalam bidang pengelolaan
sampah, kegiatan yang dilakukan meliputi edukasi dan sosialisasi mengenai
pemilahan sampah rumah tangga, pengelolaan sampah organik dan
anorganik, serta pemanfaatan sampah organik menjadi kompos. Kegiatan
ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang
pentingnya pengelolaan sampah yang baik dan berkelanjutan, sebagaimana
diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang
Pengelolaan Sampah, yang menekankan pengurangan dan penanganan
sampah secara sistematis dan ramah lingkungan.

Pada bidang pencegahan stunting, kegiatan KKN difokuskan pada
pemberian edukasi kepada masyarakat mengenai pentingnya pemenuhan
gizi seimbang, pola asuh yang baik, serta penerapan perilaku hidup bersih
dan sehat. Kegiatan ini dilaksanakan melalui sosialisasi, pendampingan, dan
dukungan terhadap kegiatan posyandu, khususnya yang berkaitan dengan
kesehatan ibu dan anak. Upaya tersebut sejalan dengan program pemerintah
melalui Kementerian Kesehatan Republik Indonesia dan Strategi Nasional
Percepatan Pencegahan Stunting, yang menekankan peran lingkungan,
sanitasi, dan perilaku hidup bersih sebagai faktor pendukung dalam
menurunkan angka stunting.

Melalui pelaksanaan KKN Bina Desa dengan tema pengelolaan

sampah dan pencegahan stunting, mahasiswa diharapkan dapat
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berkontribusi secara nyata dalam meningkatkan kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya lingkungan yang bersih dan kesehatan keluarga.
Kegiatan ini juga diharapkan mampu mendukung program pembangunan
desa serta membantu menciptakan lingkungan yang sehat dan mendukung
tumbuh kembang anak secara optimal di Desa Danau Terati.

Adapun kegiatan Kuliah Kerja Nyata pada Desa Danau Terati sebagai
berikut:

1. Stiker Edukasi Sampah

Program pembuatan dan pemasangan stiker edukasi pengelolaan
sampah dilatarbelakangi oleh hasil observasi awal mahasiswa KKN yang
menunjukkan bahwa praktik pemilahan sampah rumah tangga di Desa
Danau Terati masih belum optimal. Sebagian besar masyarakat masih
mencampurkan sampah organik dan anorganik dalam satu wadah
pembuangan. Kondisi ini berpotensi meningkatkan volume sampah yang
sulit terurai, menimbulkan pencemaran lingkungan.

Pengelolaan sampah merupakan kewajiban bersama antara
pemerintah dan masyarakat sebagaimana diatur dalam Undang-Undang
Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah yang menegaskan
pentingnya pengurangan dan penanganan sampah secara sistematis,
menyeluruh, dan berkelanjutan. Selain itu, kebijakan ini diperkuat
melalui Peraturan Presiden Nomor 97 Tahun 2017 tentang Kebijakan dan
Strategi Nasional Pengelolaan Sampah Rumah Tangga yang
menargetkan pengurangan sampah nasional secara signifikan melalui

pendekatan 3R (Reduce, Reuse, Recycle). Dalam konteks yang lebih
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mutakhir, komitmen pengurangan sampah juga ditegaskan dalam
Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2018 tentang Penanganan Sampah
Laut yang mendorong pengendalian sampah sejak dari sumbernya.
Berdasarkan landasan hukum tersebut, mahasiswa KKN
menginisiasi strategi edukasi berbasis media visual berupa stiker yang
ditempelkan di rumah-rumah warga dan fasilitas umum. Stiker dirancang
dengan bahasa yang sederhana, komunikatif, serta dilengkapi ilustrasi
pemisahan sampah organik dan anorganik agar mudah dipahami oleh
seluruh lapisan masyarakat. Pemilihan media stiker didasarkan pada
pertimbangan efektivitas biaya, daya tahan, serta kemampuannya
menyampaikan pesan secara berulang. Melalui pendekatan ini,
mahasiswa berupaya mendorong perubahan perilaku masyarakat menuju
pola pengelolaan sampah yang lebih tertib dan bertanggung jawab.
Dalam perspektif administrasi publik, program ini mencerminkan prinsip
pelayanan publik yang partisipatif dan berbasis pemberdayaan

masyarakat.

. Stiker Edukasi Pembuatan Kompos

Permasalahan sampah organik yang tidak terkelola dengan baik
dapat menimbulkan bau tidak sedap, pencemaran tanah, serta potensi
berkembangnya penyakit. Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan,
sebagian besar sampah rumah tangga di Desa Danau Terati didominasi
oleh sampah organik seperti sisa makanan, dan eceng gondok, namun

belum dimanfaatkan secara produktif.
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Pengelolaan sampah organik menjadi kompos sejalan dengan
kebijakan nasional pengurangan sampah dari sumbernya sebagaimana
ditegaskan dalam Peraturan pemerintah No 27 Tahun 2020 tentang
pengelolaan sampah yang mengatur pengelolaan sampah organik yang
bisa diolah menjadi kompos. Selain itu, arah kebijakan pembangunan
berkelanjutan juga ditegaskan dalam Peraturan Presiden Nomor 59
Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan yang menempatkan aspek lingkungan sebagai bagian
integral pembangunan nasional.

Sebagai bentuk implementasi kebijakan tersebut di tingkat desa,
mahasiswa menyusun stiker edukasi yang berisi langkah-langkah
sederhana pembuatan kompos skala rumah tangga, mulai dari pemisahan
sampah organik, proses pengumpulan, pencampuran bahan, hingga masa
penguraian. Informasi disusun secara sistematis agar mudah dipraktikkan
oleh masyarakat tanpa memerlukan teknologi yang kompleks. Program
ini tidak hanya berorientasi pada pengurangan volume sampah, tetapi
juga berpotensi memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat melalui
pemanfaatan kompos sebagai pupuk tanaman.

. Stiker Edukasi Pencegahan Stunting

Stunting merupakan permasalahan gizi kronis yang berdampak
terhadap pertumbuhan fisik dan perkembangan kognitif anak.
Berdasarkan kebijakan nasional, percepatan penurunan stunting menjadi
prioritas pembangunan sebagaimana diatur dalam Peraturan Presiden

Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan Penurunan Stunting yang
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menekankan pendekatan intervensi spesifik dan sensitif secara
terintegrasi.

Sebagai bentuk dukungan terhadap kebijakan tersebut, mahasiswa
KKN melaksanakan program edukasi pencegahan stunting melalui
media stiker informatif yang memuat pesan tentang pentingnya gizi
seimbang, dampak stunting, cara mencegah, dan ciri-ciri anak yang
stunting. Sosialisasi dilakukan kepada ibu-ibu balita dengan pendekatan
komunikatif dan dialogis agar pesan yang disampaikan dapat dipahami
secara menyeluruh, serta penyebaran stiker rumah ke rumah
. Papan Edukasi Waktu Penguraian Sampah

Rendahnya kesadaran masyarakat terhadap dampak jangka panjang
sampah seringkali disebabkan oleh kurangnya pemahaman mengenai
lamanya proses penguraian berbagai jenis sampah. Oleh karena itu,
mahasiswa KKN membuat papan edukasi yang memuat informasi
mengenai waktu penguraian sampah organik, plastik, kaca, dan logam.
Papan edukasi ditempatkan di lokasi strategis seperti area fasilitas umum
agar dapat dibaca oleh berbagai kelompok usia.

Media visual ini berfungsi sebagai sarana edukasi berkelanjutan
yang dapat mengingatkan masyarakat secara terus-menerus mengenai
dampak sampah terhadap lingkungan. Dalam perspektif kebijakan
publik, program ini merupakan bentuk melalui pendekatan edukatif dan
persuasif. Diharapkan, dengan meningkatnya pengetahuan masyarakat,

akan terbentuk kesadaran untuk tidak membuang sampah sembarangan.
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5. Les Membaca kelas 1 dan 2

Program les membaca dilaksanakan sebagai respons terhadap masih
adanya siswa sekolah dasar yang belum lancar membaca. Literasi dasar
merupakan fondasi utama dalam proses pembelajaran, sehingga perlu
mendapat perhatian khusus. Program ini sejalan dengan Peraturan
Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 56 Tahun
2022 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah yang
menekankan pentingnya penguatan kompetensi literasi pada jenjang
pendidikan dasar.

Kegiatan dilaksanakan secara rutin dengan metode pembelajaran
interaktif, penggunaan media bacaan sederhana, serta pendekatan
personal kepada setiap siswa. Hasil pelaksanaan menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan membaca dan kepercayaan diri siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran di sekolah.

6. Les Persiapan Ujian Kelas 6

Program les persiapan ujian bertujuan membantu siswa kelas 6
dalam menghadapi evaluasi akhir. Materi difokuskan pada mata
pelajaran inti seperti Bahasa Indonesia, IImu Pengetahuan Alam (IPA)
dan Matematika. Kegiatan ini mendukung kebijakan peningkatan mutu
pendidikan dasar sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah
Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan yang
menegaskan pentingnya standar kompetensi lulusan.

Pendekatan yang digunakan berupa latihan soal, pembahasan bersama,

serta evaluasi berkala. Program ini membantu meningkatkan kesiapan
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akademik siswa dan membangun rasa percaya diri mereka dalam

menghadapi ujian.

. Pengolahan Barang Bekas Menjadi Bernilai Ekonomis

Sampah rumah tangga masih menjadi salah satu permasalahan
lingkungan yang mendesak untuk ditangani. Salah satu jenis sampah
yang sering diabaikan adalah kertas bekas, seperti kertas tulis, koran,
majalah, dan kemasan kertas. Kertas ini sering dibuang langsung,
sehingga meningkatkan volume sampah di lingkungan sekitar. Kondisi
ini  menunjukkan rendahnya kesadaran masyarakat mengenai
pemanfaatan limbah yang memiliki potensi ekonomi.

Kertas bekas sebenarnya dapat dimanfaatkan menjadi produk kreatif
yang bernilai ekonomi, salah satunya adalah buket bunga. Produk ini
tidak hanya memiliki nilai estetika, tetapi juga dapat menjadi alternatif
usaha kreatif skala rumah tangga. Kegiatan pengabdian ini dirancang
untuk menanggulangi masalah sampah sekaligus meningkatkan
keterampilan dan kreativitas masyarakat, terutama kelompok yang
memiliki waktu dan minat untuk kegiatan kreatif. Urgensi kegiatan ini
muncul dari beberapa kondisi, antara lain rendahnya kesadaran
masyarakat dalam mengelola limbah kertas secara produktif,
keterbatasan akses masyarakat terhadap pelatihan keterampilan kreatif
berbasis limbah, potensi usaha kreatif dari kertas bekas yang belum
dimanfaatkan secara maksimal, serta pentingnya pendidikan lingkungan

berbasis praktik nyata bagi masyarakat.



20

Program pengabdian ini berhasil meningkatkan kesadaran
lingkungan masyarakat, sekaligus memberikan keterampilan kreatif
dalam mengolah kertas bekas menjadi buket bunga. Produk yang
dihasilkan memiliki nilai estetika dan dapat digunakan atau dijual,
sehingga membuka peluang usaha kreatif skala rumah tangga. Kegiatan
ini bersifat sederhana, hemat biaya, dan dapat diterapkan secara

berkelanjutan.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN KEGIATAN

A. Program Pengelolaan Sampah

Program pengelolaan sampah dilaksanakan sebagai upaya
meningkatkan kesadaran masyarakat Desa Danau Terati terhadap
pentingnya kebersihan lingkungan dan pengelolaan sampah rumah tangga.
Kegiatan yang dilakukan meliputi edukasi pengelolaan sampah,
penempelan stiker edukatif, pembuatan papan edukasi waktu penguraian
sampah, serta praktik pembuatan kompos dari limbah rumah tangga.
Edukasi diberikan kepada masyarakat mengenai pemilahan sampah organik
dan anorganik serta dampak sampah yang tidak dikelola dengan baik
terhadap lingkungan dan kesehatan.

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan sampah, khususnya dalam
memanfaatkan sampah organik menjadi kompos. Penempelan stiker dan
pemasangan papan edukasi membantu masyarakat lebih mudah memahami
dan mengingat informasi terkait pengelolaan sampah. Selain itu, kegiatan
pembuatan kompos dari limbah rumah tangga memberikan contoh langsung
kepada masyarakat bahwa sampah organik dapat dimanfaatkan kembali dan
memiliki nilai guna, sehingga dapat mengurangi volume sampah yang
dibuang ke lingkungan.

B. Program Pencegahan Stunting
Program pencegahan stunting dilaksanakan sebagai bentuk dukungan

terhadap upaya peningkatan kesehatan ibu dan anak di Desa Danau Terati.
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Bentuk kegiatan yang dilakukan meliputi sosialisasi pencegahan stunting,
penempelan stiker edukatif, pendataan anak stunting, serta keterlibatan
dalam kegiatan posyandu. Sosialisasi difokuskan pada pemahaman tentang
pentingnya gizi seimbang, pola asuh anak, serta peran kebersihan
lingkungan dalam mendukung tumbuh kembang anak.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat, khususnya ibu yang
memiliki balita, memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai
pencegahan stunting. Pendataan anak stunting membantu memperoleh
gambaran kondisi balita di desa sehingga dapat menjadi bahan evaluasi bagi
pemerintah desa dan kader kesehatan. Keterlibatan mahasiswa dalam
kegiatan posyandu juga mendukung kelancaran pelayanan kesehatan serta
meningkatkan kesadaran masyarakat untuk rutin memantau pertumbuhan
dan perkembangan anak sebagai langkah pencegahan stunting sejak dini.

. Program Pengabdian Masyarakat

Pengabdian masyarakat merupakan salah satu bentuk pelaksanaan
Tri Dharma Perguruan Tinggi yang menitikberatkan pada kegiatan
pemberdayaan dan pelayanan kepada masyarakat. Secara umum,
pengabdian masyarakat adalah kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa
maupun dosen untuk menerapkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
keterampilan yang diperoleh di bangku perkuliahan guna membantu
menyelesaikan permasalahan yang ada di tengah masyarakat.

Menurut Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Republik Indonesia, pengabdian kepada masyarakat merupakan

kegiatan sivitas akademika dalam mengamalkan dan membudayakan ilmu
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pengetahuan dan teknologi untuk memajukan kesejahteraan umum serta

mencerdaskan kehidupan bangsa.

1. Pengolahan Bahan Bekas Bernilai Ekonomis

Program pengabdian masyarakat dilaksanakan melalui kegiatan
pengolahan bahan bekas menjadi produk bernilai ekonomis, yaitu
pembuatan buket bunga dari bahan bekas. Kegiatan ini ditujukan
kepada anak-anak kelas 4, 5, dan 6 Sekolah Dasar sebagai bentuk
edukasi kreatif dan pengenalan konsep daur ulang. Melalui kegiatan ini,
anak-anak diajarkan untuk memanfaatkan bahan bekas menjadi produk
yang memiliki nilai guna dan nilai jual.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa anak-anak sangat antusias
dan mampu menghasilkan buket bunga dari bahan bekas dengan
kreativitas masing-masing. Kegiatan ini tidak hanya melatih
keterampilan dan kreativitas anak, tetapi juga menanamkan kesadaran
sejak dini tentang pentingnya pengelolaan sampah dan pemanfaatan
barang bekas. Selain itu, kegiatan ini memberikan pemahaman bahwa
bahan bekas dapat diolah menjadi produk yang bernilai ekonomis,
sehingga berpotensi mendukung jiwa kewirausahaan anak sejak usia
dini.

2. Program Pendidikan (Les Membaca dan Les Simulasi Ujian)

Program pendidikan dilaksanakan sebagai bentuk kepedulian
terhadap peningkatan kualitas pendidikan anak-anak di Desa Danau
Terati. Kegiatan yang dilakukan meliputi les membaca untuk siswa

kelas 1 dan 2 Sekolah Dasar serta les simulasi ujian akhir sekolah untuk
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siswa kelas 6 Sekolah Dasar. Les membaca difokuskan pada
peningkatan kemampuan dasar membaca, mengenal huruf, dan
memahami kata sederhana, sedangkan les simulasi ujian bertujuan
membantu siswa memahami bentuk soal dan meningkatkan
kepercayaan diri dalam menghadapi ujian akhir.

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
minat dan motivasi belajar anak-anak. Siswa kelas 1 dan 2 SD menjadi
lebih lancar dalam membaca, sedangkan siswa kelas 6 SD memperoleh
tambahan pemahaman terhadap materi pelajaran dan jenis soal ujian.
Kegiatan ini juga memberikan pengalaman belajar yang lebih
menyenangkan bagi anak-anak serta membantu orang tua dalam

mendampingi proses belajar anak di rumah.



BABYV
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Bina Desa di Desa Danau
Terati, Kecamatan Banjang, Kabupaten Hulu Sungai Utara telah berjalan
dengan baik sesuai dengan tujuan dan tema yang telah ditetapkan, yaitu
pengelolaan sampah dan pencegahan stunting. Selama kurang lebih dua
bulan pelaksanaan kegiatan, mahasiswa berupaya mengidentifikasi
permasalahan yang ada di masyarakat serta memberikan solusi melalui
program edukasi, pendampingan, dan pemberdayaan.

Program pengelolaan sampah yang dilaksanakan melalui pembuatan
stiker edukasi, papan informasi waktu penguraian sampah, serta praktik
pembuatan kompos memberikan dampak positif terhadap peningkatan
pemahaman masyarakat mengenai pentingnya pemilahan dan pengolahan
sampah rumah tangga. Masyarakat mulai menyadari bahwa sampah bukan
hanya limbah yang harus dibuang, tetapi juga dapat dimanfaatkan kembali
sehingga mengurangi pencemaran lingkungan.

Program pencegahan stunting yang dilakukan melalui sosialisasi,
penempelan stiker edukatif, pendataan anak stunting, serta keterlibatan
dalam kegiatan posyandu turut meningkatkan kesadaran ibu dan keluarga
mengenai pentingnya gizi seimbang, pola asuh yang baik, serta kebersihan
lingkungan. Kegiatan ini mendukung upaya pemerintah desa dalam
meningkatkan kesehatan ibu dan anak serta mencegah terjadinya stunting

sejak dini. Selain itu, program pendidikan berupa les membaca untuk kelas
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1 dan 2 serta les persiapan ujian untuk kelas 6 memberikan kontribusi dalam
meningkatkan kemampuan literasi dan kesiapan akademik siswa. Program
pengolahan barang bekas menjadi buket bunga juga berhasil menumbuhkan
kreativitas serta kesadaran lingkungan pada anak-anak, sekaligus membuka
wawasan mengenai potensi ekonomi dari barang bekas.

Secara keseluruhan, kegiatan KKN di Desa Danau Terati tidak hanya
memberikan manfaat bagi masyarakat, tetapi juga menjadi sarana
pembelajaran yang bermakna bagi mahasiswa dalam menerapkan ilmu
administrasi publik, meningkatkan kepedulian sosial, serta melatih

tanggung jawab dan kerja sama dalam pengabdian kepada masyarakat.

B. SARAN

1. Bagi Pemerintah Desa
Pemerintah Desa Danau Terati diharapkan dapat melanjutkan dan
mengembangkan program pengelolaan sampah yang telah dilaksanakan
selama kegiatan KKN, pengolahan sampah organik menjadi kompos
secara berkelanjutan. Dukungan kebijakan dan fasilitas desa sangat
diperlukan agar program tersebut dapat berjalan secara konsisten dan
memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat.
2. Bagi Kader Posyandu dan Perangkat Desa
Kader posyandu dan perangkat desa diharapkan dapat terus
meningkatkan kegiatan sosialisasi dan pendampingan kepada
masyarakat terkait pencegahan stunting. Upaya ini penting untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya gizi

seimbang, kesehatan ibu dan anak, serta kebersihan lingkungan guna
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menekan angka stunting di Desa Danau Terati.Kader posyandu dan
perangkat desa diharapkan terus melakukan sosialisasi mengenai
pencegahan stunting agar kesadaran masyarakat semakin meningkat
dan angka stunting dapat ditekan.
3. Bagi Masyarakat
Masyarakat Desa Danau Terati diharapkan dapat menerapkan
pengetahuan yang telah diperoleh selama kegiatan KKN, khususnya
dalam menjaga kebersihan lingkungan, mengelola sampah rumah
tangga dengan baik khususnya dalam penerapan pemilahan sampah
rumah tangga, serta memperhatikan kesehatan dan pendidikan anak.
Partisipasi aktif masyarakat menjadi kunci keberlanjutan program yang
telah dilaksanakan.
4. Bagi Perguruan Tinggi
Perguruan tinggi diharapkan terus menjalin kerja sama dengan
pemerintah desa dalam pelaksanaan KKN selanjutnya, sehingga
program yang dirancang dapat lebih inovatif, berkelanjutan, dan sesuai

dengan kebutuhan masyarakat desa.
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